
SKRIPSI 

EKSPLORASI FAKTOR PEMBENTUK 

PENGALAMAN TURIS: STUDI KASUS 

YOGYAKARTA, INDONESIA 

 

DIAJUKAN OLEH 

NAMA: SALSABILLA AYUNDHA MARTSHA BUANA 

NIM: 115210285 

 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT GUNA 

MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI 

HALAMAN SAMPUL 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

2024 

  



SKRIPSI 

EKSPLORASI FAKTOR PEMBENTUK 

PENGALAMAN TURIS: STUDI KASUS 

YOGYAKARTA, INDONESIA 

 

DIAJUKAN OLEH 

NAMA: SALSABILLA AYUNDHA MARTSHA BUANA 

NIM: 115210285 

HALAMAN JUDUL 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT GUNA 

MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI 

 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

2024 

 



iii 

HALAMAN PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT 

 

  

Lenovo 5
Text Box




iv 

HALAMAN TANDA PERSETUJUAN 

 

  



v 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Karya saya ini saya persembahkan untuk keluarga, pasangan, sahabat, teman kerja 

ataupun teman perkuliahan, serta pengajar dan mentor dari perkuliahan dan kantor 

yang telah memberikan saya dukungan, bantuan, dan motivasi.  



vii 

HALAMAN MOTTO 

 

 

“Kemarin aku kuat karena Allah mengasihiku 

Hari ini aku masih kuat karena Allah tidak meninggalkanku, dan 

Besok pun aku akan tetap kuat karena aku percaya bahwa Allah akan selalu 

bersamaku”  



viii 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa atas segala 

rahmat-Nya karena berkat rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul “Eksplorasi Faktor Pembentuk Pengalaman Turis: Studi Kasus 

Yogyakarta, Indonesia” sebagai persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi pada Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Tarumanagara.  

Skripsi ini disusun berdasarkan dengan ide dan topik penelitian yang 

berkembang selama penulis mengikuti Program Studi S1 Manajemen di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara. Sumber referensi secara 

keseluruhan yang digunakan pada skripsi ini telah tercantum dalam daftar pustaka 

pada bagian akhir susunan skripsi. Pada kesempatan ini, tidak lupa penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membimbing, 

memotivasi, memberikan saran, perhatian, arahan, semangat, kasih sayang, 

bantuan, serta dukungan dari berbagai pihak, sehingga magang penulis selama ini 

dapat terwujud dan terselesaikan dengan baik, yaitu kepada terhormat:  

1. Prof. Dr. Amad Sudiro, S.H., M.H., M.Kn., M.M. selaku Rektor 

Universitas Tarumanagara. 

2. Prof. Dr. Sawidji Widoatmodjo, S.E., M.M., MBA. selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. 

3. Dr. Frangky Selamat, S.E., M.M. selaku Ketua Program Studi Sarjana 

Manajemen Universitas Tarumanagara yang telah memberikan berbagai 

ilmu pengetahuan dan arahan sehingga penulis dapat menyelesaikan studi 

dengan baik. 

4. Seluruh dosen dan staf pengajar di program studi Manajemen yang telah 

banyak membantu dan memberikan bekal ilmu yang berharga selama 

masa perkuliahan. 

5. Dr. Hetty Karunia Tunjungsari, S.E., M.Si. selaku dosen pembimbing 

utama yang telah meluangkan waktu, tenaga, bimbingan, dan memberikan 



ix 

motivasi serta saran yang sangat berharga dan membantu dalam proses 

penyusunan skripsi ini.  

6. Dr. Mei Ie, S.E., M.M. selaku dosen keasistenan mahasiswa yang penulis 

bantu secara personal, telah memberikan doa, dukungan, motivasi, dan 

arahan sehingga skripsi penulis dapat berjalan dengan baik.  

7. Dr. Keni, S.E., M.M. selaku dosen pembimbing lomba yang telah 

membantu penulis untuk mendapatkan berbagai pengalaman perlombaan 

akademik sehingga membantu penulis menjadi pribadi yang percaya diri. 

8. Keluarga penulis yang telah memberikan doa, dukungan, dan  motivasi 

sehingga penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

9. Ahmad Falah Zufari selaku pasangan penulis yang telah membantu 

memberikan pendapat, dukungan, dan doa dalam setiap proses penyusunan 

skripsi ini.  

10. Anggara Putty, Razmarita Dyasprinasti, Nisya Radhwa, Nada Salma, 

Chiara Rizka, Nathania Marcella, Margareta Silvia, Tania Faustina, dan 

Janice Atalie selaku sahabat penulis yang selalu mendukung, memberikan 

semangat dan motivasi.  

11. Semua pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang 

telah memberikan doa, semangat, bantuan, serta dukungan sehingga 

magang ini dapat diselesaikan dengan baik, lancar dan tepat waktu.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan akhir ini masih terdapat banyak 

kekurangan yang jauh dari kata sempurna. Akhir kata, penulis mengucapkan 

terima kasih dan sangat berharap semoga laporan akhir ini dapat bermanfaat bagi 

siapa pun yang membacanya. 

 

Jakarta, 1 Desember 2024 

 

 

 

Penulis 

Salsabilla Ayundha Martsha Buana 



 

ABSTRACT 

 

(A) SALSABILLA AYUNDHA MARTSHA BUANA (115210285) 

(B) EXPLORING FACTORS INFLUENCING TOURIST EXPERIENCE: A 

CASE STUDY OF YOGYAKARTA, INDONESIA 

(C) XXI, 153 pages, 31 tables, 14 pictures, 7 attachments 

(D) MARKETING  

(E) Abstract: To encourage the contribution of tourism to grow from time to 

time, it is necessary to have a driving factor for the success of tourism. 

The government also relies on the number of visits from domestic tourists 

in increasing tourism power so it is very important for the government to 

pay more attention to domestic tourists. This study aims to analyse the 

influence of local food satisfaction, destination image, perceived quality, 

perceived value, tourist expectations, costs and risks, as well as the 

gastronomy-tourist market on the overall experience of tourists in 

Yogyakarta, Indonesia. As a destination known for its rich culture and 

culinary offerings, Yogyakarta attracts a unique market segment interested 

in experiencing local gastronomy. A quantitative approach was applied in 

this study, with questionnaires distributed to a sample of 242 tourists who 

visited various culinary venues in Yogyakarta. The method applied in this 

study is non-probability sampling or a sampling method in which each 

member of the population does not have an equal chance to be used as a 

sample and for the technique is purposive sampling technique, which 

means that the sample is selected by considering certain criteria. This 

study highlights Yogyakarta's potential as a gastronomic destination and 

provides valuable insights for local governments and tourism managers in 

designing strategies that focus on improving the culinary experience for 

tourists.  The results obtained in this study are perceived quality, costs and 

risks, and gastronomy tourists market have a positive and significant 

influence on the overall experience of tourists. The implications of this 

study extend to policy making, focusing on balancing quality and 
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accessibility to promote Yogyakarta as a premier gastronomy destination 

in Indonesia. 

(F) Keywords: Overall experience of tourist, Perceived quality, Cost and 

risks, Gastronomy tourists market. 

(G) Referensi (1987 – 2024) 

(H) Dr. Hetty Karunia Tunjungsari, S.E., M.Si. 
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ABSTRAK 

 

(A) SALSABILLA AYUNDHA MARTSHA BUANA (115210285) 

(B) EKSPLORASI FAKTOR PEMBENTUK PENGALAMAN TURIS: 

STUDI KASUS YOGYAKARTA, INDONESIA 

(C)  XXI, 153 halaman, 31 tabel, 14 gambar, 7 lampiran 

(D) PEMASARAN 

(E) Abstrak: Untuk mendorong kontribusi pariwisata agar semakin 

berkembang dari masa ke masa, diperlukan adanya faktor pendorong akan 

keberhasilan pariwisata. Pemerintah juga mengandalkan jumlah 

kunjungan dari wisatawan nusantara atau domestik dalam meningkatkan 

daya pariwisata sehingga sangat penting bagi pemerintah untuk 

memberikan perhatian lebih terhadap wisatawan nusantara. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh local food satisfaction, destination 

image, perceived quality, perceived value, tourist expectations, costs and 

risks, juga gastronomy-tourist market pada overall experience of tourists 

di Yogyakarta, Indonesia. Sebagai destinasi yang terkenal dengan 

kekayaan budaya dan sajian kulinernya, Yogyakarta menarik segmen pasar 

yang unik yang tertarik untuk merasakan gastronomi lokal. Pendekatan 

kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini, dengan kuesioner yang 

disebarkan kepada sampel 242 wisatawan yang mengunjungi berbagai 

tempat kuliner di Yogyakarta. Metode yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah non-probability sampling atau metode pengambilan sampel di 

mana setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk 

digunakan sebagai sampel dan untuk tekniknya adalah teknik purposive 

sampling, yang berarti bahwa sampel dipilih dengan mempertimbangkan 

kriteria tertentu. Studi ini menyoroti potensi Yogyakarta sebagai destinasi 

gastronomi dan memberikan wawasan berharga bagi pemerintah daerah 

dan pengelola pariwisata dalam merancang strategi yang berfokus pada 

peningkatan pengalaman kuliner bagi wisatawan.  Hasil yang didapatkan 

pada penelitian ini adalah perceived quality, cost and risks, dan 
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gastronomy tourists market memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap overall experience of tourist. Implikasi dari studi ini meluas ke 

pembuatan kebijakan, dengan fokus pada keseimbangan kualitas dan 

aksesibilitas untuk mempromosikan Yogyakarta sebagai destinasi 

gastronomi utama di Indonesia. 

(F) Kata Kunci: Overall experience of tourist, Perceived quality, Cost and 

risks, Gastronomy tourists market. 

(G) Referensi (1987 – 2024) 

(H) Dr. Hetty Karunia Tunjungsari, S.E., M.Si. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan sektor yang setiap waktunya memiliki 

perkembangan dan berkontribusi besar dalam produk domestik bruto 

(Chandra et al., 2023). Diungkapkan oleh I Made Ayu Marthini sebagai 

Deputi Bidang Pemasaran Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif atau 

Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, beliau menyatakan bahwa “Sektor 

pariwisata telah berkontribusi sebesar 3,8% terhadap PDB Indonesia pada 

Tahun 2023 dan ditargetkan terus meningkat dalam beberapa waktu kedepan” 

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif atau Badan Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, 2024). Namun, wisata saat ini tengah mengalami 

transformasi dalam menghadapi perkembangan yang kerap berubah dalam 

konteks kebutuhan dan harapan wisatawan (Tunjungsari, 2024). 

Untuk mendorong kontribusi pariwisata agar semakin berkembang dari 

masa ke masa, diperlukan adanya faktor pendorong akan keberhasilan 

pariwisata. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 

industri pariwisata adalah dengan ditingkatnya jumlah kunjungan wisatawan 

(Pramana, 2022). Saat ini  pemerintah sedang mengandalkan jumlah 

kunjungan dari wisatawan nusantara atau domestik dalam meningkatkan daya 

pariwisata (Pratiwi & Syahrul, 2023), sehingga sangat penting bagi 

pemerintah untuk memberikan perhatian lebih terhadap wisatawan nusantara.  
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Gambar 1. 1 Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara menurut 20 

Provinsi Teratas per September 2024 
Sumber: Databoks (2024) 

 

Berdasarkan dengan riset oleh Databoks (2024) terdapat angka jumlah 

perjalanan wisatawan nusantara menurut 10 provinsi teratas. Daerah Istimewa 

Yogyakarta menempati posisi kedelapan sebagai provinsi dengan kontribusi 

teratas dengan jumlah wisatawan nusantara  2,32 juta perjalanan. Dengan 

angka tersebut, menunjukkan bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 

kontribusi signifikan sebagai salah satu destinasi wisata domestik di 

Indonesia.  

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan suatu wilayah administratif di 

Selatan Pulau Jawa dan pembentukan wilayah ini tercantum pada Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang telah diperbarui menjadi Undang-Undang Nomor 9 Tahun 

1955 (Setyaningrum, 2022). Yogyakarta dikenal sebagai ‘Kota Pariwisata’ 

karena terdapat berbagai jenis objek wisata yang tidak jarang untuk 

dikembangkan dan secara tidak langsung terklasifikasikan menjadi beberapa 

jenis seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata budaya, wisata pendidikan, 

wisata kuliner, dan bahkan wisata malam (Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Istimewa Yogyakarta, 2018). Dengan adanya kekayaan budaya, 
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warisan sejarah, dan pesona alam yang dimilikinya, Daerah Istimewa 

Yogyakarta menjadi pilihan bagi wisatawan nusantara. 

 

 

Gambar 1. 2 Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara ke Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Juli 2021-Juli 2024 (dalam juta perjalanan) 
Sumber: Badan Pusat Statistik Yogyakarta (2024) 

 

Namun, jika diperhatikan berdasarkan dengan data BPS Yogyakarta 

(2024), didapatkan angka bahwa jumlah wisatawan nusantara yang 

berkunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta pada 4 (empat) tahun kebelakang 

(Juli 2021-Juli 2024) ini mengalami pergerakan yang fluktuatif. Dengan 

kondisi jumlah wisatawan nusantara yang fluktuatif, rumusan strategi 

dibutuhkan oleh pengelola wisata atau pemerintah sebagai upaya dalam 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan pada periode berikutnya.  

 

 

Gambar 1. 3 Pasar Beringharjo 

Sumber: Pariwisataid.com (2023) 
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Daerah Istimewa Yogyakarta juga dikenal dengan gastronomy tourist 

market. Gastronomy tourist market di Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi 

salah satu sektor dalam pengembangan pariwisata (Hasnah & Nugroho, 2021) 

sehingga dianggap dapat menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan 

daya tarik destinasi berdasarkan dengan jumlah kunjungan wisatawannya. 

Hal tersebut terjadi karena pada local food memiliki kaitan dengan cerita 

sejarah atau filosofi di setiap makanan khas setempat. Local food pada 

gastronomy tourist market ini memiliki potensi besar jika dapat 

dimaksimalkan faktor yang sudah ada dan mengembangkan dengan faktor 

yang belum diterapkan, seperti interpretasi budaya, layanan, kualitas, dan lain 

sebagainya. Local food yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta dinilai 

cukup beragam jenisnya. Menurut Kumparan.com (2023), beberapa local 

food Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari gudeg, brongkos, bakmi 

godhog, mie lethek, mie penthil, mangut lele, nasi merah wonosari, 

gudangan, sate klathak, sate kere, belalang goreng, oseng mercon, jadah 

tempe, tiwul, bakpia, tengkleng gajah, yangko, geblek, banjar ukel, kue kipo, 

dan masih banyak lagi. Namun, menurut Riyadi et al. (2023), gastronomy 

tourist market di Daerah Istimewa Yogyakarta masih perlu dimaksimalkan 

kembali dari segi daya tarik, fasilitas, dan sebarannya. Secara tidak langsung 

local food pada gastronomy tourist market akan memiliki efek pada 

perekonomian lokal (Amanda, 2024) dan dinilai penting untuk mengukur 

kepuasan wisatawan. Dengan mengukur kepuasan wisatawan, terkhususnya 

pada sektor local food, hal tersebut dapat membantu pihak terkait pada bidang 

pariwisata (misal pengelola wisata dan pemerintah) dalam memahami 

tantangan dan tindakan penanggulangan manajemen dengan lebih tepat 

sasaran (Lin et al., 2021) serta memahami experience yang terbentuk karena 

ukuran kepuasan tersebut.  
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Gambar 1. 4 Gudeg, Salah Satu Local Food Khas D.I. Yogyakarta 

Sumber: Times Indonesia (2022) 

 

Melalui kepuasan wisatawan yang terbentuk, akan memainkan peranan 

penting dalam menentukan destination image. Menurut Ratyaningtyas et al. 

(2023), destination image memiliki pengaruh signifikan terhadap tourist 

satisfaction. Jika tourist satisfaction yang dirasakan berdasarkan experience 

tinggi, maka akan memperkuat destination image yang positif dan berlaku 

sebaliknya. Jika tourist satisfaction yang dirasakan berdasarkan experience 

rendah, maka akan akan memperlemah kemungkinan terbentuknya 

destination image yang positif. 

Overall experience of tourist memiliki beberapa faktor penentu lain seperti 

perceived quality dan perceived value. Menurut Kusumawati & Rahayu 

(2020), perceived quality pada pengalaman yang dirasakan seorang individu 

memiliki pengaruh terhadap perceived value. Dengan begitu dapat diartikan 

bahwa kedua faktor tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain dalam 

membentuk adanya kepuasan dan pengalaman yang  baik. Hal tersebut juga 

sependapat dengan Manoppo & Santosa (2023) bahwa perceived quality dan 

perceived value dari suatu destinasi wisata memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada kepuasan wisatawan sehingga terbentuk overall experience of 

tourists. Berwisata sendiri dimulai dari dengan adanya tourists expectation 

terhadap suatu destinasi atau produk wisata yang hendak mereka kunjungi 

(Kurniasari, 2023). Tourists expectation juga dapat dianggap sebagai tolak 

ukur wisatawan dalam melakukan penilaian terhadap overall experience of 
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tourists mereka (Andini & Kurniawan, 2020). Cost and risks juga memiliki 

peranan penting bagi setiap wisatawan yang pergi berwisata. Hal tersebut 

terjadi karena untuk menikmati destinasi wisata tertentu, diperlukan biaya 

(seperti penginapan, transportasi, dan konsumsi) serta memikirkan risiko 

yang akan terjadi jika mengunjunginya. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian Aulia et al. (2022) bahwa cost mempengaruhi kepuasan konsumen. 

Penelitian tersebut dinilai relvan karena wisatawan di tempat destinasi wisata 

dianggap sebagai konsumen, entah dari penginapan, transportasi, hingga 

konsumsi sehingga membentuk overall experience of tourist berdasarkan 

tingkat kepuasan yang dirasakan. Oleh karena itu, penting bagi para pihak 

terkait (pengelola pariwisata, pemerintah, pelaku usaha pariwisata, dan 

pemangku kepentingan lainnya) memiliki pemahaman mendalam terhadap 

faktor-faktor yang berkaitan dengan wisatawan dalam mengambil andil untuk 

melakukan pengembangan dan evaluasi strategi yang lebih efektif untuk 

menghadapi risiko dan tantangan pada industri pariwisata sehingga mencapai 

overall experience of tourists yang lebih baik lagi kedepannya (Tunjungsari et 

al., 2024). 

Namun, terdapat fenomena masalah yang perlu dianalisa lebih mendalam 

pada penelitian ini. Ditemukan adanya evidence research gap atau 

inkonsistensi bukti penelitian. Gap yang dimaksud adalah terdapat hasil pada 

penelitian Rahayu (2018) bahwa faktor serving atau cara penyajian makanan 

lokal khas Jawa Timur terhadap kepuasan dalam experience of tourist 

memiliki hasil tidak berpengaruh. Sedangkan berdasarkan penelitian Carpio 

et al. (2020) terdapat hasil bahwa gastronomy tourist market memiliki hasil 

memiliki pengaruh terhadap overall experience of tourist. Dengan adanya 

perbedaan atau inkonsistensi bukti penelitian tersebut, perlu adanya pengujian 

kembali pada variabel tersebut. 

Berdasarkan dengan latar belakang dan fenomena masalah, peneliti 

memiliki ketertarikan melakukan penelitian mengenai hal tersebut dengan 

menggunakan judul “Eksplorasi Faktor Pembentuk Pengalaman Turis: 

Studi Kasus Yogyakarta, Indonesia”. 



7 
 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dengan uraian yang telah dijabarkan pada latar belakang, 

maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengalaman wisatawan yang cenderung kurang kuat dan berkesan, 

karena fasilitas pemerintah terhadap pariwisata belum efektif secara 

menyeluruh dari segi kualitas dan nilai pariwisata.  

b. Adanya angka jumlah perjalanan wisatawan nusantara di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang mengalami pergerakan fluktuatif setiap 

bulannya. 

 

3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah mengingat 

luasnya ruang lingkup dalam dilakukannya penelitian, seperti tenaga, 

biaya, dan waktu, maka peneliti membuat batasan penelitian agar 

penelitian menjadi lebih terarah. Berikut merupakan batasan masalah pada 

penelitian ini: 

a. Seluruh variabel penelitian berfokus pada sektor gastronomi. Sektor 

lain pada penelitian tourism experience, tidak dibahas.  

b. Subjek penelitian merupakan wisatawan nusantara yang pernah 

berwisata kuliner minimal satu kali ke Daerah Istimewa Yogyakarta.  

c. Penelitian ini mereplikasi dari penelitian yang dilakukan sebelumnya 

oleh Carpio et al. (2020) yang membahas mengenai gastronomi. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya, digunakan variabel eksogen 

atau independen yaitu local food satisfaction, destination image, 

perceived quality, perceived value, tourist expectation, cost and risks, 

dan gastronomy tourists market. Adapun variabel endogen atau 

dependen yaitu  overall experience of tourists. Penelitian ini juga 

memiliki fokus terhadap pengaruh yang dihasilkan terhadap kepuasan 

dan overall experience wisatawan nusantara Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh local food satisfaction terhadap overall 

experience of tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

b. Apakah terdapat pengaruh destination image terhadap overall experience 

of tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

c. Apakah terdapat pengaruh perceived quality terhadap overall experience of 

tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

d. Apakah terdapat pengaruh perceived value terhadap overall experience of 

tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

e. Apakah terdapat pengaruh tourist expectation terhadap overall experience 

of tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

f. Apakah terdapat pengaruh cost and risks terhadap overall experience of 

tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

g. Apakah terdapat pengaruh gastronomy tourists market assessment 

terhadap overall experience of tourists pada wisatawan nusantara di 

Daerah Istimewa Yogyakarta? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh local food satisfaction terhadap overall 

experience of tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap overall experience of 

tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui pengaruh perceived quality terhadap overall experience 

of tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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d. Untuk mengetahui pengaruh perceived value terhadap overall experience 

of tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

e. Untuk mengetahui pengaruh tourist expectation terhadap overall 

experience of tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

f. Untuk mengetahui pengaruh cost and risks terhadap overall experience of 

tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

g. Untuk mengetahui pengaruh gastronomy tourists market terhadap overall 

experience of tourists pada wisatawan nusantara di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

2. Manfaat 

Manfaat penelitian ini terklasifikasi menjadi 2 kategori yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

mengisi kesenjangan literatur mengenai topik terkait dan menyediakan 

data empiris yang dapat membantu dalam mengembangkan teori-teori 

pemasaran pariwisata yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam memperluas teori  dan 

memperkaya pemahaman mengenai pemasaran pariwisata dengan cara 

mengeksplorasi pengaruh variabel independen (local food satisfaction, 

destination image, perceived quality, perceived value, tourist 

expectation, cost and risks, gastronomy tourist market) terhadap 

variabel dependen (overall experience of tourist). 

 

b. Manfaat praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pemasaran pariwisata yang 

lebih efektif dan komprehensif. Strategi ini juga berfokus pada 

penciptaan pengalaman wisatawan yang berkesan dan berkelanjutan, 
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baik lokal maupun mancanegara. Diharapkan juga dapat menjadi 

acuan bagi para pemangku kepentingan pariwisata dalam merancang 

kebijakan yang mendukung perkembangan industri pariwisata. 
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